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ABSTRAK

Afrisal Resky.2022. Analisis Kemampuan Argumentasi limiah Peserta didik Pada
Materi Fluida Kelas XI IPA Di SMA Negeri 5 Selayar Program Studi Pendidikan
Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. (Dibimbing oleh Rahmawati dan Nurazmi).

Kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik sangat penting untuk diketahui
karena dengan mengetahui kemampuan berargumentasi ilmiah peserta didik maka
guru dapat mengetahui kemampuan berpikir dan tingkat pemahaman konsep peserta
didik sehingga guru dapat menyesuaikan proses belajar mengajar sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik pada materi fluida kelas XI IPA di
SMA Negeri 5 Selayar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Data penelitian diperoleh melalui tes dalam bentuk uraian

(essay).

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan argumentasi
ilmiah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 5 Selayar pada setiap indikator
adalah 86,67 % (sangat tinggi) untuk indikator claim, 86,94 % (sangat tinggi),untuk
indikator data, 82,57 % (Tinggi) untuk indikator warrant, dan 85,14 % (Tinggi) untuk
indikator hacking serta secara keseluruhan dengan presentase rata-rata 84,17 %.
Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa kemampuan argumentasi ilmiah peserta
XIIPA di SMA Negeri 5 Selayar pada materi fluida tinggi.

Kata Kunci : Argumentasi Hmiah,Claim, Data, Warrant, Backing,Pembelajaran Fisika
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fisika ialah pelajaran sains dan sebagai salah satu mata pelajaran di
sekolah yang diinginkan untuk menggapai visi pendidikan secara nasional. Fistka
terkait bagaimana mengetahui dan memahami fenomena alam secara terstruktur
maka dari itu pembelajaran fisika tidak hanya pengetahuan mengenai gabungan
persamaan tetapi juga proses penemuan melalui eksperimen. Fisika adalah disiplin
ilmu vang berbasis eksakta bukan hanya sekwinpulan pengetahuan tentang
kenyataan, teori‘atau hukum, tetapi fisika'adalah proses belajar yang memberikan
pengetahuan langsung kepada siswa untuk memahami alam sekitar dengan

pendekatan ilmiah (Syah, 2017).

Menurut Zakiva et al,(2019) Pelajaran fisika adalah kelas yang
memberikan pergetahuan tentang alam semesta, melatih berpikir dan menalar,
terus menerus melatih kemampuan berpikir seseorang untuk terus berkembang,
dan berpikir dan pengetahuan seseorang. Fisika juga memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk memahami hngkungan sekitarnya secara ilmiah ilmiah.
Dengan penyelesaian ilmiah peserta didik mengetahui dan menyelediki sesuatu
yang belum diketahui,kemudian menjelaskan sesuatun yang mungkin dapat terjadi
dengan argumentasi ilmiah. Namun, Ketercapaian Pendidikan dalam
pembelajaran sains di Indonesia belum sepenuhnya tercapai dengan baik. Hal ini
dapat diketahui dari survei yang dibuat oleh Organistation for Economic Co-

operation and Development.



Pada tahun 2018 PISA (Progamme for International Student Assessment)
membuat pencapaian ilmiah pada tingkat pengukuran kemampuan anak -anak
berusia 15 hingga 16 tahun untuk mengubah pembelajaran di kelas menjadi
masalah kehidupan sehari -hari menunjukkan bahwa Indonesia berada di tingkat
ke -71 dari luar 79 negara dengan skor rata-rata 396 untuk subjek sains di bawah
skor standar rata-rata yang ditentukan oleh QECD (Organistation for Economic
Co-operation and Development) untuk Subjek Sains adalah 489 (Kemendikbud,
2019). Kemampuan ilmiah terdiri dari tiga aspek: penjelasan ilmiah tentang suatu
fenomena, evaluasi dan desain penelitian ilmiah, dan interpretasi data dan bukti
ilmiah (Sutrisna, 2021). Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa argumentasi ilimah

sangat penting dalam Pendidikan.

Pada sistem pendidikan Abad 21 yang menuntut siswa untuk memiki
kemampuan | berpikir kritis, berkolaborasi dan komumkatif. keterampilan
berkomunikasi adalali  keterampilan vang dibutuhkan siswa  untuk dapat
mengkomunikasikan ide melalui hasil observasi yang telah di analisis baik secara
verbal dan non verbal. (Wahyunan Widhi et al., 2021). Menurut Miaturrohmah,
(2020) kemampuan argumentasi memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran, melalui argumentasi, peserta diidk dapat mengeksplor hasil
aktivitas yang ia lakukan, melalui proses menanya, mengamati, mencari
informasi, serta mengasosiasi. Kemampuan berargumentasi merupakan pondasi
dari keterampilan berfikir logis dan kritis. Artinya, pemahaman konsep peserta
didik dapat diketahui dari bagaimana peserta didik membangun argumentasinya.
Sebagai upaua untuk meningkatkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa ialah

mempelajari sains di kelas, khususnya fisika..



Fakta -fakta pembelajaran fisik di lapangan tampaknya tidak setuju dengan
karakteristik fisika sebagai sains. Hal tersebut sudah menjadi gejala umum bahwa
pembelajaran fisika di sekolah, masih menekankan pada pemahaman konsep dan
pengajaranya didominasi oleh metode ceramah. Pembelajaran berfokus pada guru,
schingga siswa menjadi pasif dalam pembelajara. Buku teks hampir sepenuhnya
menjadi sumber belajar yang penting dan belum mengembangkan kemampuan
siswa untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah. Hal ini membuat
peserta didik kurang mampu membangun argumentasi ilmiah saat proses belajar
mengajar, dimana peserta didik tidak mampu mengemukan gagasan,ide dan

pendapatnya atau bertanya tentang konsep yang belum dipahaminya.

Salah satu konsep fisika yang dipelajari di sekolah menengah atas adatah
fluida. Konsep ini sangat bagus untuk membentuk keterampilan argumentasi
ilmiah karena mencakup banyak konsep dan aplikasi terkait dengan kenyataan
sehari-hari, dari mana konsep dan aplikasi dapat menjadi masalah yang konkrit.
Masalah yang ada memotivasi siswa berlatih memecahankan persoalan untuk
mengembangkan kemampuan argunentasinya. Siswa dalam menyelesaikan
masalah diminta untuk menyebutkan faktor penyebab masalah dengan dasar fakta,
data,dan teori pendukung yang menjelaskan dampak dari masalah tersebut, serta
memberikan solusi untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi, maka dapat

mengembangkan kemampuan argumentasinya. (Datun & Suyudi, 2020).

Berdasarkan wawancara dengan guru pelajaran fisika di SMA Negeri 5
Selayar mengatakan bahwa saat proses belajar mengajar siswa masih kurang aktif
dalam belajar dikarenakan Siswa kurang memahami materi pembelajaran

sehingga mengakibatkan siswa kurang mampu dalam menyampaikan gagasan




atau berargumentasi. Peserta didik kurang mampu memberikan contoh dan
jawaban yang lengkap secara sistematis dalam berargumentasi. Argumen yang
dibuat oleh siswa lemah dalam memasukkan bukti dan dukungan yang dapat
menjamin kebenaran pernyataan yang mereka ajukan. Persentase aspek
kemampuan argumentasi siswa termasuk klaim 44,08%, data 26,88%,
penguhubung data dengan klaim 20,43%, dan dukungan 0%. Kurang terbiasanya
peserta didik untuk menyampaikan gagasan, menjadi penyebab umum kelemahan

merckan dalam berargumentast.

Menurut Rahmawati (2020) Pengetahuan tentang kemampuan argumen
ilmiah siswa dalam proses-belajar mengaja sangat penting, karena dengan
pengungkapan kualitas argumen siswa, guru menjadi sadar seberapa besar
kemampuan siswa untuk berargumen. Dengan mengetahui kemampuan
argumentasi ilmiah siswa maka gura dapat mengetahui kemampuan berpikir dan
tingkat pemahaman konsep peserta didik. Dengan mengetahui kemampuan
berpikir peserta didik,gurn dapat pula menyesuaikan proses imengajar sesuai

dengan tingkat pemahaman peserta didik.

Berdasarkan uraian hal tersebut, diperiukan analisis yang mendesknpsikan
bagaimana kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Oleh sebab itu, peneliti
berinifisiatif melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan
Argumentasi Iimiah Peserta Didik Pada Materi Fluida Kelas XI IPA Di SMA

Negeri 5 Selayar”.




B. Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: Bagaimana kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada

materi fluida kelas XI IPA di SMA Negen 5 Selayar?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini iatah  untak mendeskripsikan
kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi fluida kelas XI [PA di SMA

Negeri 5 Selayar.
D. Manfaat Penelitian

Berlandaskan tujuan yang ingin diraih, penelitian ini diharapkan

memiki manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis, melalui penelitian ini diharapapkan dapat memberikan
kontribusi pada‘ perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam

mengungkap kualitas argumentasi ilmiah siswa.
2. Manfaat praktis

a. Siswa dapat mengembangkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada

pelajaran fisika

b. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi dalam upaya
mengetahui kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik pada pelajaran

fisika




¢. Pendidik dapat menentukan langkah -langkah pembelajaran yang tepat
dalam proses pengajaran dan pembelajaran untuk mengembangkan

kemampuan argumentasi ilmtah siswa.

d. Dari penelitian ini diharapkan akan meluasakan wawasan dan
pengetahuan tentang kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada

pelajaran fisika.




BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Fisika

Fisika adalah ilmu yang banyak mempelajari alam dan gejalanya, dar apa
yang terlihat absolut atau bahkan hanya: dalam bentuk teori bahwa diskusi
melibatkan kemampuan imajinasi_atan keterlibatan mental seseorang yang kuat
(Sutarto & Indrawati,2010). Sedangkan menurut Jati (2013) Fisika adalah studi
tentang alam semesta secara kuantitatif. Menurut Saregar et al. (2013) IImu Fisika
merupaan ilmu yang diperoleh dan dikemban gkan berdasarkan metode ilmiah
dalam penyelesaian suatu masalah dan juga mencari jawaban atas pertanyaan apa,

mengapa dan bagaimana gejala-gejala alam terjadi.

Sifat fisika adalah proses dan penilaian menggunakan metode ilmiah yang
bergantung pada proscs pemrosesan (eksperimen, hipotesis) dan menghasilkan
produk dalam bentuk fakia, data, konsep, dan hukum (Murdani, 2020). Fisika
adalah cabang ilmu alam yang diperoleh berdasarkan proses investigast yang
dilakukan oleh para ilmuwan untuk beberapa waktu tertentu (Ainiyah,2018).
Fisika sebagai salah satu subjek sains tidak hanya dalam bentuk kumpulan
pengetahuan seperti fakta, konsep, atau prinsip, tetapi fisika adalah proses
pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk
memahami lingkungan alami secara ilmiah (Syah, 2017). Dengan demikian fisika

dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik dengan proses pembelajaran fisika.



Pembelajaran Fisika adalah proses membuat anak atau peserta didik belajar fisika

(Sutrisno, 2006).

Pembelgjaran adalah aktivitas dan proses terstrutur dan sistemik yang
terdiri dari beberapa komponen, yaitu: pendidik/guru, kurikulum, peserta didik,
metode, strategi, sumber belajar, fasilitas dan admimstrasi (Amanda & Abdillah,
2018). Belajar juga dapat diartikan sebagal upaya sadar untuk membantu peserta
didik sehingga mereka dapat belajar sesuai’dengan kebutuhan dan minat mereka
yang melibatkan proses interaksi antara peserta didik dan lingkungan,
menghasilkan perubahan untuk arah yang lebih baik (Akhiruddin et al,
2019).Senada dengan itu, Setiawan (2020) menyatakan bahwa Pembelajaran
adalah proses yang dilakukan oleh individu dengan bantuan guru untuk
mendapatkan perubahan perilaku terhadap kehati -hatian din sebagai akibat dari

interaksi individu dengan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pandangan yang diuraikan maka pembejaran fisika
dapat diartikan sebagai proses yang sistematis dan sistemik yang dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik untuk mematami gejala alam dengan metode ilmiah
(eksperimentasi,berhipotesis) yang memberikan pemahaman tentang konsep-
konsep dan hukum alam semesta sehingga terjadi perubahan perilaku menuju
pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil dari interaksi individu dengan

lingkunganya.
2. Kemampuan Argumentasi [imiah

Argumentasi adalah salah satu kemampuan yang penting dimiliki peserta

didik karena peserta didik yang memilki kemampuan argumentasi yang baik dapat




membangun penjelasan untuk menghasilkan pengetahuan baru (Eskin & Ogan-
Bekiroglu, 2013). Argumentasi adalah komponen penting dalam literasi ilmiah,
sehingga dengan bisa berdebat dengan baik, para peserta didik setidaknya mampu

menguasai konsep fisika (Handayani et al., 2015).

Argumen dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan kinerja pesecrta
didik. Penggunaan argumen dapat memperkuat pemahaman konsep,
memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan ide -ide baru yang dapat
memperluas pengetahuan, dan menghilangkan kesalahpahaman yang dialami oleh
peserta didik (Cross et al., 2008). Kemampuan argumen untuk membantu siswa
mengembangkan tingkat metakognisi dan pemikiran tingkat tinggi, karena
argumen mendorong setiap individu untuk mengeksternalisasi dan merefleksikan

hasil penalaran/pemikiran sendiri (Haruna & Nahadi, 2021).

Argumen akan mendorong peserta didik untuk terlibat dalam memberikan
bukti, data, dan teori yang valid untuk mendukung pendapat (kiaim) untuk suatu
masalah (Robertshaw & Campbell, 2013). Menurut Keraf (2007) bahwa Dasar
penulisan argumentatif adalah pemikiran kritis dan logis, yaitu pemikirannya
didasarkan pada fakta atau buokti vyang ada, sehingga seseorang dapat

menunjukkan apakah suatu pendapat atau masalah itu benar atau tidak.

Argumen dalam sains dipandang penting dalam proses belajar sains karena
itu adalah aktivitas inti dan para ilmuwan. Ada tiga alasan untuk pentingnya
argumen dalam pembelajaran, (1) para ilmuwan menggunakan argumen dalam
mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan ilmiah, (2) masyarakat

menggunakan argumen dalam debat ilmiah; dan (3) siswa dalam belajar
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membutuhkan argumen untuk memperkuat pemahaman mereka (Erduran et al.,
2004). Kemampuan argumentasi adalah bagian dart pengembangan pemikiran
tingkat tinggi yang digunakan untuk menganalisis informasi tentang topik yang
kemudian hasil analisis akan dikomunikasikan kepada orang lain (Sumami et al.,
2017). Argumen adalah tujuan utama pembelajaran sains dan dapat mengubah
pembelajaran yang berfokus pada menghafal kegiatan menuju kegiatan belajar
yang melibatkan siswa dalam praktik. ilmiah dalam membangun dan

membenarkan klaim pengetahuan (Puspitaningium et al., 2018).

Profil kemampuan argumentasi peserta didik penting untuk diketahui
karena beberapa alasan. Pertama, profil kemampuan argtimentasi dapat digunakan
untuk menentukan tindakan apa yang akan digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan pemaliaman dan pencapaian tingkat kognitif. Kedua, argumen
dalam pembelajaran sains adalah salah satu cara untuk mengembalikan tujuan
pendidikan sains dengan cara yang seimbang (Devi et al., 2018). Argumentasi

dalam pembelajaran sains disebut argumentasi ilmiah.

Repsensentasi dari  pemahaman peserta didik -dapat dilihat dan
kemampuan berargumentasi yang dibangun oleh peserta didik. Kemampuan
argumentasi dapat menggambarkan kendala yang dialami peserta didik dalam
memahami konsep fisika. Fisika merupakan abstraksi dari berbagai sifat alam
dalam wujud konsep-konsephubungan antara konsep dan dikomunikasikan
dengan berbagai reperesentasi sebagai media argumentasi agar mudah dipahami
dan mudah diajarkankonsep-konsep fisika perlu mengkomunikasikan dan

merepesentasikannya dengan argumentasi ilmiah.
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Menurut Faize et al. (2018) Argumentasi ilmiah merupakan bentuk khas
dari praktik ilmiah serta bentuk penting dari praktik pendidikan yang
mencerminkan beberapa domain teoritis Senada itu Suraya et al. ( 2019)
menyatakan bahwa argumentasi ilmiah merupakan keterampilan seseorang untuk
melakukan proses penyusunan sebuah pernyataan yang disertai dengan bukti dan
alasan yang logis dengan tujuan untuk membenarkan keyakinan, sikap atau suatu
nilai, mempertahankannya dan mempengarvhi orang lain. Argumentasi
merupakan proses memperkuat suatu klaim melalui analisis berpikir kritis
berdasarkan dukungan bukti<bukti dan alasan yang logis (Pangestika, Ramli, &

Nurmiyati, 2017).

Menurut Toulmin (2003} Argumen diperoleh dari serangkaian kalimat
yang saling terkait dan berdasarkan pada permyataan yang diyakini benar, yaitu
klaim (c), dengan data (d) vang telah diuji, dan terhubung melalui warrant (W)
dan diperkuat oleh backings ( B). Argumen itu ditentang dalam rebuttals (R), atan
kontra-argumen yang menyajikan fakta yang bertentangan dengan data, warrant
dan backing sehingga dapat membuktikan bahwa pernyataan itu benar, Kualifikasi
(q) menunjukkan kekuatan kesimpulan yang diperoleh dan bagaimana hal itu

dapat diterapkan dan valid

Berdasarkan beberapa defenisi dan pandangan diatas maka kemampuan
argumentasi ilmiah dapat diartikan sebuah permnyataan yang disertai dengan bukti
dan alasan yang logis dengan tujuan untuk membenarkan keyakinan, sikap atau
suatu nilai. Argumentasi ilmiah merupakan serangkaian kalimat yang tersusun
dari beberapa komponen, vaitu claim (pernyataan tentang suatu fakta atau

kebenaran sesuatu), dengan data (fakta dari pengkuran dan pengamatan yang
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dikumpulkan selama investigasi vang mendukng klaim) yang sudah teruji, dan
terhubung melalui warrant (pernyataan yang menghubungkan antara claim dan
data) dan diperkuat dengan backings (fakta atau pengetahuan yang mendukung

warrant).
B. Penelitian Relevan

Untuk mendukung penelitian ini berikut ini beberapa penelitian yang

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.Penelitian tersebut antara lain;

1. Berdasarkan hasil penelitian Askiyah Amalina, Refianti Qoma Roaita dan
Vanisa Putri Tananda (2020) dengan analisis judul argumen ilmiah siswa
sekolah menengah tentang usaha  dan energ. Hasil penclitian memperoleh
persentase rata -rata dari masing -masing indikator, vaitu indikator 1 dari
91,72%, indikator 2 dari 78,59%, indikator 3 dari 85,66%, dan indikator 4 dan
66,06%. Kesulitan siswa dalam pertanyaan nomor 2 dengan persentase

indikator dukungan 58,60%.

2. Berdasarkan hasil penelitian Megatro Thathit Wahyunan Widhi , Arif Rahman
Hakim, Nur Iva Wulansari, Mohammad Imam Solahuddin, dan Setyo
Admoko (2021) dengan judul Analisis Keterampilan Argumentasi Ilmiah
Peserta Didik Pada Model Pembelajaran Berbasis Toulmin’s Argumentation
Pattern (TAP) Dalam Memahami Konsep Fisika Dengan Metode Library
Research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
Toulmin’s Argument Pattern (TAP) dapat meningkatkan keterampilan
argumentasi serta pada pemahaman konsep khususnya dalam bidang mata

pelajaran fisika.
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3. Berdasarkan hasil penelitian Achmad Irvan dan Setyo Admoko (2020) dengan
Judul Analists Kemampuan Argumentasi Ilmiah Siswa Berbasis Pola
Toulmin's Argument Pattern (TAP) Menggunakan Model Argument Driven
Inquiry Dan Diskusi Pada Pembelajaran Fisika SMA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahwa setelah diterapkan model pembelajaran Argument
Driven Inquiry mengalami peningkatan terhadap kemampuan dalam
berpendapat (argumentation) siswa sesuai dengan indikator tiap level
argumentasi ilmiah dari level 1 hingga level 4, sedangkan model Diskusi juga
mengalami peningkatan -berdasarkan nilai rata-rata N-gain berkategorikan

sedang mulai level 1 (satu) menjadi level 3 (tiga).

4. Berdasarkan hasil penelitian Nata Amalia Sudarmo, Albertus Djoko Lesmono,
dan Alex Harijanto (2018) dengan judul Analisis Kemampuan Berargumentasi
Iimiah Siswa Sma Pada Konsep Termodinamika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahwa persentase tingkat kemampuan berargumentasi
ilmiah siswa pada konsep termodinamika di SMA X yakni pada indikator
bukti argumen memiliki rata-rata paling tinggi sebesar 60,66% yang mencapai
kriteria Tinggi (T) dan pada indikator justifikasi argumen memiliki ratarata
paling tinggi sebesar 51,96% yang mencapai kriteria Sedang (S). Dari analisis
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat argumentasi ilmiah

siswa SMA di SMA X tergolong sedang.

5. Berdasarkan hasil penelitian Linda Hesti Kumala (2017) dengan judul
Kemampuan Argumentasi Ilmiah Peserta Didik Kelas Xi Ipa Man 1 Pati
Melalui Penulisan Laporan Praktikum Asam Basa Dan Larutan Penyangga

Berorientasi Science Writing Heuristic (SWH). Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa peserta didik kelas XI IPA-1 MAN 1 PATI mempunyai kemampuan
argumentasi tlmiah yang cukup baik dengan persentase rata-rata 63,60 %
diantaranya pada aspek menyertakan data hasil penyelidikan dengan
persentase rata-rata 71,00 % (cukup), aspek membuat klaim untuk menjawab
pertanyaan penyelidikan dengan persentase rata-rata 52,00 % (kurang); aspek
menggunakan data hasil penyelidikan untuk melandasi klaim dengan
persentase rata-rata 66,00 % (cukup); aspek menuliskan alasan menggunakan
sumber internal dan eksternal untuk mendukung klaim dengan persentase rata-
rata 67,33 % (cukup); dan aspek mengkaitkan argumen dengan hipotesis

dengan persentase rata-rata 61,00 % (cukup).
C. Kerangka Pikir

Tuntutan zaman mengharuskan peserta didik untuk terus mengikuti
perkembangan teknologi agar mampu bersaing di masa depan dan mencapai
keberhasilan. Salah satu yang harus ditanamkan yaitu Kemampuan argumentasi
ilmizh. Menurut PISA, Indonesia masth menempati urutan bawah untuk
kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik. Peinbelajaran fisika di kelas selama
ini hampir sepenuhnya didominasi oleh guru yang membuat peserta didik menjadi
pembelajaran yang pasif dan kurang mampu membangun argumentasi ilmiah
dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat peserta didik tidak mampu
mengemukan gagasan, ide dan pendapatnya atau bertanya tentang konsep yang
belum dipahaminya. Kemampuan argumentasi peserta didik perlu diketahui oleh
pendidik untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik. Untuk mengetahui

kemanpuan argumentasi ilmiah peserta didik adalah dengan cara pengumpulan
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data. Hasil analisis data yang dikumpulkan kemudian dideskripisikan untuk

mengetahui level kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik.

Pembelajaran fisika

1

Peserta didik menjadi pembelajar yang pasif dan
kurang mampu mengemukan gagasan, ide dan
pendapatnya atau bertanya tentang konsep yang
belum dipahaminya.

$

Tes kemampuan argumentasi peserta didik

¥

[ Analisis kemampuan arguimentasi ilmiah peserta didik ]

!

Level kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik

{tinggi/rendah)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian im merupakan penelitian  deskriptif kuantitatif. Penelitian
kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang mengumpulkan informasi tentang
status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut seperti apa pada saat
penelitian dilakukan (Sugiyono, 2019). Pada penehitian ini peneliti ingin
mengetahui tingkat argumen ilmiah siswa dan menggambarkan tingkat argumen

ilmiah siswa berdasarkan persentasce yang dianalisis
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini1 dilaksanakan di SMA Negen 5 Selayar Dusun Bonto Bulaeng
Desa Batang Kecamatan Taka Bonerate Kabupaten Kepulauan Setayar Provinsi

Sulawesi Selatan.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian imi yaitu seluruh peserta didik kelas XI [PA SMA Negeri §

Selayar
2. Sampel Penelitian

Simple Random sampling digunakan sebagai Teknik pengambilan sampel.

Menurut Sugiyono (2019) Simple Random sampling adalah metode pengambilan

16
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sampel secara acak tanpa melihat strata pada populasi tersebut. Dalam penelitian

imi sampeinya adala siswa kelas XI IPA Negeri 5 Selayar dengan jumlah 24 orang,
C. Tahapan Penelitian

Beberapa tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut..

1. Tahap Persiapan

a. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru pelajaran fisika di

sekolah untuk meminta izin melaksanakan penelitian

b. Melakukan observasi ke sekolah atau mencari informasi tentang

kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik.

¢. Menyusun instrumen penelitian kemampuan argumentasi ilmiah

peserta didik
d. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian
2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan - penelitian dengan cara membagikan instrument

penelitian

b. Peserta didik mengisi instrument penelitian yang dibagikan kepada

mereka berupa tes tertulis
3. Tahap Akhir
a. Peneliti menganalisis hasil peneltian berupa tes tersebut

b. Peneliti membuat kesimpulan hasil penelitian




D. Definisi Operasional Variabel
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Kemampuan argumentasi ilmiah adalah merupakan variabel dalam penelitian

ini. Kemampuan yang dimaksud ialah kemampuan siswa untuk membangun claim

berdasarkan data yang didukung oleh warrant dan diperkuat dengan backings.

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini digunakan tes uraian (essay) sebagai instrumen penelitian.

Tes terdiri dari 5 butir soal yang memuat beberapa indikator yaitu claim

berdasarkan data yang didukung oleh warrant dan diperkuat dengan backings.

Kriteria penskoran dari setiap indikator untuk setiap soal argumentasi ilmiah yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Argumentasi Ilmiah

Kriteria dan skor
Aspek 1 2 3
Claim Claim tidak tepat Claim kurang tepat Claim tepat
Data Data tidak  sesuar Data kurang Data Menunjang
dengan Claim mendukung Claim Claim
Warrant yang Warrant yang gﬁ;;‘;gﬂ yang
Warrant diberikan tidak diberitkan  sebagian
: . sepenuhunya
mendukung claim mendukung claim .
mendukung claim
Backing yang Backing yang Backing yang
Backin memperkuat warrant memperkuat warrant memperkuat warrant
£ tidak mendukung sebagian mendukung sepenuhunya
claim claim mendukung claim
(Budiyono, 2020)

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah

dengan cara pemberian tes (essay) argumentasi ilmiah yang berjumlah 5 butir
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soal pada masing-masing peserta didik yang telah diuji validitas dan

rebilitasnya
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Para Ahli

Uji validasi adalah tes yang dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat
suatu alat ukur mengukur apa yang hendak diukur (Priyatno, 2010). Dalam
penelitian ini instrument yang digunakan berupa tes yang berisi soal mengenai
kemampuan argumentasi ilmiah. Data validitas instrumen didapatkan dengan

menggunakan Skala Likert berikut:

Tabel 3.2 Aturan Pemberian Skor

Katogori Skor
Tidak Baik 1
Kurang Baik 2
Baik 3
Sangat Baik 4
(Rahavu et al., 2020)

Hasil uji validitas ahli di presentasekan dan diinterpretasi sesuai tolak ukur

seperti Tabel 3.3

Tabel 3.3 Skala Kelayakan Instrumen Argumentasi Ilmiah

Tingkat Validasi Skor (%)
Tidak Baik 20-Jan
Kurang Baik 21-40
Cukup Baik 41-60
Baik 61-80
Sangat Baik 81-100

(Rahayu et al., 2020)
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Untuk menghitung persentase yang memberikan tanggapan sesuai dengan

kriteria tertentu yaitu dengan menggunakan rumus:

hY
x= L %X 100 %
Smax
Keterangan :
X = Nilai kelayakan instrument

¥S = Jumlah Skor
Smax = Skor maksimal
Data tentang hasil penilaian kelayakan oleh 2 dosen ahli instrumen adalah berikut.

Tabel 3.4 Hasil validasi Instrumen Argumentasi Ilmiah Pada Materi Fluida

Kriteria Validator 1 Validator 2

i 4 4
2 4 4
3 4 4
4 3 4
5 3 4
6 4 4
7 4 4
8 4 3
9 4 4
10 4 4
11 4 4
12 3 4
13 3 4
14 4 4
¥ Skor 52 55
Kelayakan 92.86% 98.21%

Sumber: hasil angket penilaian validasi kelayakan instrument
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Setelah data validasi oleh ahli dianalisis, dapat dilihat bahwa validitas adalah
95,53%. Ini menunjukkan instrumen tersebut cocok untuk diaplikasikan, namun

masih perlu perbaikan berdasarkan masukan validator.
2. Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah menguji keajekan alat ukur (Priyatno, 2010). Instrumen
yang tidak dapat diandalkan tidak dapat konsistensi untuk pengukuran sehingga
hasil pengukuran tidak dapat dipercaya. Pengujian Keandalan dalam penelitian ini
menggunakan rumus koefisien alfa Cronbach yang diproses menggunakan
perangkat SPSS 21. Menurut Ghozali (2018) Kriteria suatu instrument dikatakan
reliabel dengan menggunakan teknik alpha cronbach apabila nilai koefisien

reaiabilitasnya ¢>0,6.

Tes reliabilitas ini didasarkan pada hasil tes lapangan (tes lapangan) yang
melibatkan siswa sains Kelas XI yang terdiri dari 24 siswa. Siswa akan
menyelesaikan 5 itcin deskripsi dalam waktu 120 menit. Berdasarkan hasil
pekerjaan siswa ini, tingkat keandalan tes dapat dihitung. Data berikut tentang

hasil perhitungan uji reliabilitas ditunjukkan pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

0.734 5
Sumber: Hasil Tes Argumentasi llmiah

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa koefisien keandalan instrumen
uji argumen ilmiah lebih dari 0,6. Ini menunjukkan bahwa instrumen tes

dikatakan dapat diandatkan.
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H. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data di sekolah kemampuan argumentasi ilmiah
Maka selanjutmya dilakukan teknik analisis data, adapun langkah-langkah

pengolahan data tes adalah sebagai berikut

1. Menjumlahkan skor siswa setiap indikator.

2. Menentukan skor rata-rata siswa setiap indikator.dengan menggunakan rumus:

Keterangan :
M = Skor rata-rata
Yx = Jumlah Skor total peserta didik
N = Jumlah responden

3. Mengubah skor keseluruhan dan skor setiap indikator menjadi nilai kualitatif

berdasarkan rubnk pada instrumen

4. Menpresentasekan (%) skor rata-rata dengan rumus:

Skor Rata — rata
Persentase = - — x 100 %
Skor tertinggi

5. Menginterpretasikan data secara deskriptif berdasarkan skor nilai (persentase)

tiap-tiap aspek kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik.
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Tabel 3.6 Kriteria Skor Analisis Staistik Deskriptif Peserta Didik terhadap Soal
Argumentasi [imiah Berdasarkan Setiap Indikator

Interval Skor/Nilai Keterangan

X>85% Sangat Tinggi
65,5 % -85% Tinggi
55%-65,5% Sedang
40%-55% Rendah
X <40% Sangat Rendah
(Sudarmo et al., 2018)

6. Menginterpretasikan data secara deskriptif berdasarkan skor nilai (persentase)

kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik secara keseluruhan.

Tabel 3.7 Kriteria Skor Analisis Statistik Deskriptif Peserta Didik terhadap Soal
Argumentasi Ilmiah Secara Keseluruhan

Interval Skor/Nilai Keterangan

X > 85% Sangat Tinggi
65,5 % -85% Tingg
55%-65,5% Sedang

40%-55% Rendah

X <40% Sangat Rendah

(Sudarmo et al., 2018}



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan mengumpulkan
data menggunakan tes. Penelitian ini terdiri satu variabel yaitu kemampuan
argumentasi ilmiah peserta didik. Untuk mendeskripsikan variabel dalam

penelitian ini maka di sajikan data yang diperoleh dari lapangan.
1. Analisis Skor Peserta didik terhadap Butir Soat Argumentasi Ilmiah

Temuan penelitma yang diperoleh dalam bentuk penilaian menghasilkan aspek
kemampuan argumentasi untuk claim, data, menghubngkan data dengan claim
(warrgni) dan memberikan penguatan (backing) pada warrant dengan
menggunakam berbagai sumber. Data hasi penelitian ini diperoleh dar skor
penilaian argumentasi ilmiah siswa. Temua penelitian vang diperoleh dalam
bentuk hasil penilaian pada aspek kemampua argumentasi ilmiah untuk membuat
claim,data, dan menghubungkan data dengan c/aim (warrant) dan memberikan
dukungan untuk menjamin warrant (backing) menggunakan berbagai sumber.

Adapun hasil untuk setiap indikator pada setiap butir soal adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Total Skor Peserta Didik terhadap Soal Argumentasi lmiah berdasarkan

Setiap Indikator

No Soal Claim Data Warrant Backing

1 65 64 57 61

2 61 66 57 59

3 64 58 61 60

4 58 57 57 57

5 64 68 57 61
Jumlah 312 313 289 298

24
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X(Rata-Rata 62.4 62.6 57.8 59.6
Persentase Skor 86.67 86.94 80.28 82.78
Kategori Sangat Tinggi  Sangat Tinggi  Tinggi Tinggi
Sumber: Hasil Tes Argumentasi [lmiah

Tabel 4.1 yang disajikan di sini adalah hasil dari hasil penilaian siswa pada
pertanyaan argumentasi ilmiah siswa tentang materi fluida yang kemudian rata -
rata untuk untuk mengetahui tingkat kemampuan argumentasi ilmiah siswa

berdasarkan aspek penilaian, yaitu membuat claim, memberikan data,

2

S

5 Ay
'\

Grafik 4.1 Total

berdasarkan Setiap Aspek
Berdasarkan grafik 4.1 dapat dilihat perolehan rata-rata skor berdasarkan

aspek-aspek hasil penilian kemampuan argumentasi ilmiah adalah untuk aspek
dalam membuat claim 86,67 % dengan kriteria yang sangat tinggi. Untuk
memberikan data yang diperoleh pada 86,94 % dengan kriteria yang sangat

tinggi. . Untuk memberikan warrant yang diperoleh sebesar 82,57 % dengan
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kriteria yang tinggi. Sedangkan dalam membuat hacking diperoleh pada 85,14 %

dengan kriteria yang sangat tinggi.

Setelah menentukan skor masing-masing indikatpr argumentasi ilmiah
peserta didik, Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai peserta didik dari

hasil tes argumentasi ilmiah secara keseluruhan yang dapat dilthat pada table 4.2,

Tabel 4.2 Presentase Hasil Tes Argumentasi Ilmiah Peserta Didik pada Materi
Fluida Secara Keseluruhan

No Interval Skor Kategori Frekuensi

1 X>85% Sangat Tinggi 8
2 65,5%-85% Tinggi 16
3 55%-65,5% Sedang 0
4 40%-55% Rendah 0
5 X>40% Sangat Rendah 0

Sumber: Hasil Tes Argumentasi [Imiah

Berdasarkan table 4.2 tampaknya kemampuan argumentasi ilmiah siswa
bervariasi. Dari 24 siswa yang menyelesaikan pertanyaan soal argumentasi ilmiah
pada materi fluida, ada 8 siswa yang memiliki nilai sangat tinggi-dan 16 siswa
memiliki nilai tinggi sementara tidak ada siswa yang mendapatkan kriteria

sedang, dan untuk tidak ada untuk kriteria sangat rendah.
2. Analisis Statistik

Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan
program pengolahan data Microsoft Excel untuk memperoleh hasil perhitungan

analisis statistik deskriptif yang dapat dilihat pada table berikut.
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Tabel 4.3 Statistik Hasil Tes Argumentasi Ilmiah Peserta Didik pada Materi

Fluida

Statistik Nilai
Jumlah Sampel 24
Jumlah Kelas Interval 6
Panjang Kelas Interval 5
Nilat Maksimum Ideal 100
Nitat Minimum Ideal 0
Nilai Maksimum 98.33
Nilai Minimum 70
Rentang Nilai 28.33
Nilai Rata-Rata 8417
Standar Deviasi 7.02
Modus 83.33

Sumber: Hasil Tes Argumentasi [imiah

Dan Tabel 4.3, dapat melihat bahwa- jumlah kelas interval memiliki
statistik 6, dan Panjang kelas interval adalah 5. Untuk skor maksimum 9833,
skor minimum adalah 70,00, skor untuk mode atau nilai yang sering terjadi

adalah 28,33, 83,33, dan standar deviasi adalah 7,02,
B. Pembahasan

Penelitian ini berjudulkan “ Analisis Argumentasi Iimiah Peserta Didik pada
materi di kelas XI IPA SMA Negeni 5 Selayar” dengan tujuan mendeskripsikan
kemampuan arguemtasi ilmish peserta didik. Penelitian ini diharapkan
memberikan maanfaat bagi perkembangan khazanah keilmuan mengenai
argumentasi ilmiah. Pada penelitian ini digunakan instrumen berupa tes yang
terdiri dan 5 butir soal. Setiap soal dibuat berdasarkan indikator kemampuan

argumentasi ilmiah yaitu claim,data,warrant dan backing.

Di mana dalam masalah dalam instrumen ini dalam bentuk Pertanyaan

yang biasa diajukan dalam kehiupan sehari-hari sehingga diharapkan bahwa siswa
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dapat memecahkan masalah dengan argumen ilmiah berdasarkan indikator dalam
penelitian i1, yaitu claim, data, warrant , dan backing melalui pengetahuan yang
lebih tuas. Kemudian membuat instrument yang validast oleh dua validator ahli
menentukan kriteria untuk instrumen digunakan dalam penelitian. Setelah
melakukan analisis validasi oleh dosen instrumen, dapat dilihat bahwa kelayakan
mencapai 95,53 %. Setelah melakukan tes validasi instrumen, maka selanjutnya

adalah melaksanakan penelitian.

Penelitian dilaksanakan dengan membagikan tes kemampuan argumentasi
1lmiah pada peserta didik. Tes tersebut dikerjakan secara individu dalam selama
120 menit. Hasil kerja peserta didik kemudian diberikan skor berdasarkan rubrik
penskoran yang telah dibuat dan setelah itu dilakukan analisi data. Hasil dari
analisis data menunjukkan bahwa kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik
tergolong dalam kategori tinggi, dibuktikan dengan skor rata-rata kemampuan
membenikan c/aim dengan persentase 86,67 %, menyertakan dafa dengan
persentase 86,94 % , memberikan warrant dengan presentase 82,57 % serta
memperkuat argumentasi dengan backing memiliki persentase 85,14 % dan 24
orang ppeserta didik. Dari beberapa nilai indikator kemampuan argumentasi
ilmiah presentase nilai untuk menyertakan data paling tinggi kemudian membuat
claim dan setelah itu backing serta warrant. Hasil tersebut relevan dengan
beberapa hasil peneletian terdahulu,. Pertama,Penelitian yang dilakukan oleh
Handayani (2015) yang mengatakan bahwa kemampuan claim 92%,data
92%,warrant 81%, dan backing 74%. Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Ishaq
¢t al., (2021) yang mengatakan bahwa cukup untuk aspek klaim, kategori kurang

untuk aspek data dan aspek warrant, serta kategori sangat kurang untuk aspek
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backing. Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadhani et al., (2020) yang
menyimpulkan bahwa kemampuan rata-rata pada setiap indikator ialah 2,68 untuk
claim,2,24 untuk data, dan 1,33 untuk warrant. Dari beberapa penelitian diatas
dapat diketahui bahwa indikator claim dan data memilki nilai yang relative tinggi
sedangkan indikator warrant dan backing memiiki nilai yang cenderung
rendah Hal ini sama dengan penelitian ini dimana nilai indikator claim dengan
kategori sangat baik, data dengan kategori sangat baik, warrant dengan kategori
baik, dan backing dengan kategori baik. Dalam peneletian ini dilakukan analisis
deskriptif untuk mengetahui kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik secara

keseluruban.

Di mana skor tertinggi yang diperoleh siswa untuk pencapaian skor
sepenuhnya 98,33 yang termasuk dalam kriteria sangat tinggi sedangkan skor
terendah yang diperoleh siswa adalah 70,00 yang termasuk dalam kriteria tinggi
sehingga skor rata -rata siswa adalah memperoleh siswa secara keseluruhan yaity
84,17%. Ini menunjukkan bahwa kemampuan argumen ilmiah siswa dalam materi
cairan di Kelas X1 IPA SMA Negeri 5 Selayar tinggi. Dalam penélitian ini penulis
menyadari bahwa di dalam banyak keterbatasan diskusi. Studi ini hanya terbatas
pada kemampuan argumen ilmiah dengan aspek kemampuan argumen ilmiah
yang dipelajari termasuk kemampuan untuk membuat clgim, termasuk data, dan
memberikan warrant dan menulis yang dapat diperoleh dari sumber internal dan

eksternal.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Berlandaskan analisis data dan pembahasan data penelitian tentang
analisis kemampuan argumentasi ilmiah siswa pada materi fluida,
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan penalaran ilmiah umum siswa

kelas XI IPA SMA Negeri 5 Selayar baik dengan rata-rata 8,17%. .

2. Analisis argumentasi ilmiah peserta didik pada setiap indikator dapat
dideskripsikan sebagai berikut : aspek claim tergolong baik dengan
presentase 86,67 %, , aspek data tergolong sangat baik dengan presentase
86,94 % dan aspek warrant tergolong baik dengan presentase 82,57 %

serta aspek backing tergolong baik dengan presentase 85,14 %.
B. Saran

1. Siswa sebaiknya dapat melakukan kegiatan yang dapat mengembangkan

kemampuan argumen ilmiah.

2. Dalam melakukan penelitian jangan sampai jangka waktu dari materi

vang akan diteliti sangat jauh
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